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Abstract: This research is conducted to determine the effect of environmental disclosure, social disclosure, 
profitability, dividend payout ratio, firm size, liquidity, and leverage towards the firm value. The object of this 
research is non-financial companies that listed on the Indonesia Stock Exchange from 2018 to 2020. This research 
use the purposive sampling method to selecting the sample, there are 98 non-financial companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange from 2018 to 2020 as the research sample. Multiple linear regression model was used 
as a method of data analysis. The results of this research indicate that profitability, dividend payout ratio and firm 
size have an impact toward firm value, this explains that the higher the of profitability obtained by the company, 
and the higher of dividend distribution to shareholders, performance of company’s will be higher too. While other 
variables, namely environmental disclosure, social disclosure, liquidity, and leverage have no effect toward firm 
value. 
 
Keywords: firm value, environmental disclosure, social disclosure, profitability, dividend payout ratio, firm size, 
liquidity, leverage 
 
Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh environmental disclosure, social disclosure, 
profitabilitas, dividend payout ratio, ukuran perusahaan, likuiditas, dan leverage variabel terhadap variabel 
dependen nilai perusahaan. Objek dari penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2018 sampai dengan 2020.Penelitian ini mengaplikasikan metode purposive sampling 
dalam pemilihan sampel, terdapat 98 perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2018 sampai 2020 sebagai sampel penelitian. Model regresi linear berganda digunakan sebagai metode analisis 
data. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa profitabilitas, dividend payout ratio dan ukuran perusahaan memiliki 
pengaruh terhadap nilai perusahaan, hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas yang didapat 
oleh perusahaan, dan semakin tinggi tingkat pembagian dividen perusahaan kepada pemegang saham 
menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. Sedangkan variabel lain yaitu environmental disclosure, social 
disclosure, likuiditas, dan leverage tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
Kata Kunci: nilai perusahaan, environmental disclosure, social disclosure, profitabilitas, dividend payout ratio, 
ukuran perusahaan, likuiditas, leverage 
 
 

PENDAHULUAN  
  

Memasuki era perekonomian saat ini, 
perusahaan dihadapkan pada tanggung jawab 
yang tidak hanya berpijak pada kondisi 

keuangan saja, namun juga kinerja perusahaan. 
Investor tidak hanya berfokus pada faktor 
keuntungan, tetapi juga fokus pada kinerja 
perusahaan serta pertanggung jawaban 
terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar 
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sebagai indikator untuk menilai investasinya. 
Karena hal ini, maka perusahaan perlu 
mengawasi nilai perusahaan dengan sangat 
baik untuk mendapatkan kepercayaan dari para 
investor dan dapat memaksimalkan keuntungan 
perusahaan. Nilai perusahaan adalah persepsi 
investor akan tingkat kinerja perusahaan yang 
dikaitkan dengan harga saham (Putu et al. 2014). 
 Menurut Muslichah (2020), perusahaan 
yang mengungkapan informasi lingkungan dan 
sosial akan mendapatkan keuntungan dari 
kontribusi mereka yang secara positif 
mempengaruhi persepsi stakeholders dan 
berakibat pada peningkatan nilai perusahaan. 
Perusahaan harus mempertahankan 
keuntungan yang telah diperoleh. Laba yang 
tinggi menunjukkan prospek perusahaan yang 
baik, yang selanjutnya dapat memicu 
peningkatan nilai perusahaan. Nilai perusahaan 
juga dapat dilihat dari kebijakan dividen yang 
stabil (Husna and Satria 2019). Kenaikan 
dividen akan memberikan pengaruh positif 
terhadap harga saham yang nantinya 
memberikan perngaruh positif juga terhadap 
nilai perusahaan. 

Pada penelitian terdahulu, Zurriah dan 
Sembiring (2020) mengungkapkan bahwa 
leverage juga berperan dalam meningkatkan 
produktivitas perusahaan. Menurut Suffah dan 
Riduwan (2016) hutang bisa berpengaruh positif 
atau negatif terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari 
penelitian sebelumnya oleh Muslichah (2020) 
yang menggunakan variabel independen 
environmental disclosure, social disclosure, 
profitability. Penelitian ini dikembangkan dengan 
menambahkan variabel dividend pay-out ratio, 
leverage, ukuran perusahaan dan likuiditas 
untuk menguji apakah variabel tersebut dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan non keuangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Penelitian ini juga memiliki perbedaan, 
dimana penelitian sebelumnya menggunakan 
data dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2016, 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 
data perusahaan dari tahun 2018 sampai tahun 
2020. Berdasarkan uraian perbedaan pada latar 
belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan bukti secara empiris mengenai 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai 
suatu perusahaan. Oleh karena itu, peneliti ingin  
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Environmental Disclosure, Social Disclosure, 
Profitabilitas dan Faktor Lain terhadap Nilai 
Perusahaan”. 

 
Teori Stakeholder 
 Stakeholder disebut juga sebagai pihak-
pihak yang memiliki kepentingan dalam suatu 
perusahaan, yaitu terdiri dari pemegang saham, 
kreditor, konsumen, pemasok, karyawan, dan 
komunitas lain seperti masyarakat yang 
merupakan bagian dari lingkungan sosial 
(Masruroh and Makaryanawati 2020). Grey et al., 
(1994) dalam Andriyani (2019) mengatakan 
bahwa kelangsungan hidup perusahaan 
tergantung pada dukungan stakeholders dan 
dukungan tersebut harus dicari sehingga 
aktivitas perusahaan adalah untuk mencari 
dukungan tersebut. Tujuan utama dari teori 
stakeholder adalah untuk membantu 
manajemen perusahaan dalam meningkatkan 
penciptaan nilai perusahaan sebagai dampak 
dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan 
meminimalkan kerugian yang mungkin muncul 
bagi stakeholder. 
 
Teori Sinyal 
 Menurut Andriyani (2019) teori ini 
menjelaskan bahwa pihak pemilik informasi 
memberikan suatu isyarat atau sinyal yang 
menggambarkan kondisi suatu perusahaan 
yang bermanfaat bagi investor. Sinyal positif 
yang diberikan oleh perusahaan akan 
mempengaruhi keputusan pemegang saham, 
yang pada gilirannya akan mempengaruhi 
peningkatan kepemilikan saham (Muslichah 
2020). Jika informasi tersebut bernilai positif 
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berarti investor akan merespon secara positif. 
Namun, jika investor memberikan sinyal negatif 
menandakan bahwa keinginan investor untuk 
berinvestasi semakin menurun dimana akan 
mempengaruhi penurunan nilai perusahaan (B. 
Wijaya and Sedana 2015). 
 
Nilai Perusahaan 
 Menurut Wijaya (2015), nilai 
perusahaan adalah pandangan investor pada 
perusahaan, dan hal ini sering dihubungkan 
dengan harga saham. Jika harga saham tinggi, 
maka nilainya pun ikut tinggi. Sehingga salah 
satu pertimbangan investor dalam memutuskan 
investasi adalah nilai perusahaan dimana 
investor tersebut akan menyuntikkan modal. Hal 
ini dapat diartikan bahwa ukuran kesuksesan 
perusahaan dilihat dari kemampuan perusahaan 
dalam memakmurkan para pemegang saham.  

Indikator nilai perusahaan ditentukan 
dari beberapa elemen yang cukup rumit, salah 
satunya yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah Tobin’s Q (Muslichah 2020). Menurut 
Tobin, faktor yang mempengaruhi skor 
perusahaan terdiri dari nilai saham dan juga 
ekuitas itu sendiri. 
 
Environmental Disclosure dan Nilai 
Perusahaan 
 Environmental disclosure dapat 
didefinisikan sebagai kumpulan informasi yang 
berkaitan dengan kegiatan pengelolaan 
lingkungan di masa lalu, sekarang, dan masa 
depan (Muslichah 2020). Dengan adanya 
environmental disclosure menunjukkan kinerja 
dan citra perusahaan yang bertanggungjawab 
terhadap lingkungan sehingga akan 
meningkatkan penilaian investor untuk 
berinvestasi pada perusahaan serta 
kepercayaan dari masyarakat bahwa 
perusahaan telah berjalan sesuai dengan norma 
yang ada di masyarakat. Signaling theory 
melandasi pengungkapan lingkungan yang 
dilakukan oleh perusahaan (Andriyani 2019).  

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Melinda dan Wardhani (2020) menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara pengungkapan lingkungan 
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil 
penerlitian tersebut, penelitian ini berpendapat 
bahwa pemangku kepentingan menggunakan 
informasi sosial dan lingkungan dalam 
pengambilan keputusan. Pengungkapan 
lingkungan dapat menciptakan kepercayaan 
pemangku kepentingan terhadap perusahaan, 
yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
kinerja dan nilai perusahaan. Berdasarkan 
argumen-argumen tersebut, maka hipotesis 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai: 
H1: Environmental disclosure berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan 
  
Social Disclosure dan Nilai Perusahaan 
 Social disclosure menurut Melinda dan 
Wardhani (2020) merupakan pengungkapan 
informasi yang berhubungan dengan 
kesejahteraan manusia. Informasi ini dapat 
diungkapkan dalam laporan terpisah ataupun 
laporan keuangan tahunan dari sebuah 
perusahaan.  Social Disclosure menurut 
Muslichah (2020) merupakan aspek penting 
karena dapat mempengaruhi keberlangsungan 
perusahaan. Pengungkapan informasi terkait 
sosial ini bermanfaat bagi stakeholders dan 
digunakan oleh investor dan financial analyst 
untuk menganalisa dan mengevaluasi kinerja 
sosial beserta resikonya. Dengan adanya 
kontribusi perusahaan terhadap kesejahteraan 
sosial, maka hal ini akan berdampak pada 
keberadaan perusahaan tersebut bagi 
stakeholders. 
 Pengungkapan tanggung jawab sosial 
ini dapat membawa keunggulan kompetitif bagi 
perusahaan karena kemampuan perusahaan 
untuk melakukan bisnis juga bergantung pada 
citra publik di masyarakat (Abdi, Li, and Camara-
Turull 2020). Penelitian Masruroh dan 
Makaryanawati (2020) menunjukkan hasil 
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bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  
Pengungkapan ini menunjukkan legitimasi 
perusahaan di mata stakeholder yang dapat 
lebih meningkatkan reputasi perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H2: Social disclosure berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan 
 
Return on Asset dan Nilai Perusahaan 
 Menurut Sintyana dan Artini (2019), 
profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya total aktiva, penjualan maupun 
modal sendiri. Dengan demikian investor jangka 
panjang akan sangat berkepentingan dengan 
analisis profitabilitas ini. Misalnya bagi 
pemegang saham akan melihat keuntungan 
yang benar-benar akan diterima dalam bentuk 
dividen. Semakin baik profitabilitas perusahaan 
berarti prospek perusahaan di masa depan 
dinilai semakin baik dimata investor (Husna and 
Satria 2019).  

Pada penelitian terdahulu oleh Asmaul 
Husna dan Ibnu Satria (2019), hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa ROA berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Rudangga dan 
Sudiarta (2016) mengemukakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 
pada nilai perusahaan. Arah positif tersebut 
memiliki arti bahwa semakin besar profitabilitas 
maka nilai perusahaan yang diperoleh juga 
semakin besar. Dengan demikian, hipotesis 
penelitian ini dapat dirumusukan sebagai: 
H3: Return on asset berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan 
 
Dividend Payout Ratio dan Nilai Perusahaan 
 Kebijakan dividen menurut (Hidayati 
2010) merupakan salah satu fungsi pokok 
manajemen keuangan yaitu menentukan 
besarnya laba bersih yang akan didistribusikan 

kepada pemegang saham yang diukur dengan 
dividend payout ratio. Besarnya dividend per 
share akan berfluktusi tergantung pada laba 
bersih dan jumlah modal untuk membiayai 
investasi yang layak untuk diterima. Jika 
perusahaan memiliki sasaran rasio pembayaran 
dividen yang stabil selama ini dan dapat 
meningkatkan rasio tersebut, para investor akan 
percaya bahwa manajemen mengumumkan 
sinyal positif pada keuntungan yang diharapkan 
perusahaan.  

Hasil penelitian milik Abdi, Li, and 
Camara-Turull (2020) dimana DPR berpengaruh 
negatif terhadap nilai perusahaan. Kesimpulan 
tersebut berbanding terbalik dengan hasil 
penelitian milik (Hidayati 2010), dimana 
peningkatan dividend pay-out ini akan dapat 
memberikan pengaruh positif pada harga saham 
yang nantinya juga berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. Berdasarkan argumen 
tersebut,  maka hipotesis penelitian ini dapat 
dirumusukan sebagai: 
H4: Dividend payout ratio (DPR) berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan 
 
Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan 
 Ukuran sebuah perusahaan menjadi 
salah satu faktor untuk menentukan nilai 
perusahaan (Kombih and Suhardianto 2018). 
Ukuran perusahaan merupakan suatu indikator 
dari kekuatan financial dimana perusahaan 
besar lebih memiliki kepercayaan dari investor 
dibandingkan dengan perusahaan kecil karena 
perusahaan besar dianggap memiliki kondisi 
yang stabil, sehingga memudahkan perusahaan 
dalam mendapatkan modal. Pada penelitian 
terdahulu membahas hubungan ukuran 
perusahaan terhadap nilai perusahaan dan 
mempunyai kaitan dengan penelitian ini 
diantaranya oleh (Ramadhan and 
Rahayuningsih 2019). Penelitian ini 
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Husna dan Satria (2019) diungkapkan bahwa 
hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Perusahaan yang besar lebih 
diminati daripada perusahaan kecil, sehingga 
pertumbuhan perusahaan sangat 
mempengaruhi nilai perusahaan. Dari penelitian 
ini perusahaan yang mengalami pertumbuhan 
akan memiliki citra positif yang dapat menarik 
investor dan akan mempermudah mereka untuk 
menerima pendanaan. Kemudahan ini 
ditangkap sebagai sinyal positif oleh investor, 
sehingga hal ini akan menaikan nilai perusahaan. 
Dari penjelasan ini maka hipotesis dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai: 
H5: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
 
Likuiditas dan Nilai Perusahaan 
 Likuiditas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam melunasi hutang-hutang 
jangka pendek dengan tepat waktu (Ramadhan 
and Rahayuningsih 2019). Semakin tinggi 
tingkat likuiditas suatu perusahaan, maka 
semakin baik kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Menurut Patricia (2018), likuiditas yang tinggi 
akan menempatkan perusahaan dalam kondisi 
yang aman, karena sangat kecil kemungkinan 
akan terjadi kebangkrutan akibat tidak mampu 
membayar kewajiban.  

Menurut Kombih dan Suhardianto (2018) 
kas (likuiditas) yang berlebih menimbulkan 
masalah keagenan. Manajer cenderung 
menghamburkan likuiditas untuk membangun 
kerajaan bisnis (empire building) dan 
berinvestasi pada proyek yang tidak 
menguntungkan perusahaan. Sebaliknya, 
penelitian Juhandi et al. (2019) menyatakan 
bahwa semakin tinggi likuiditas perusahaan, 
semakin banyak dana tersedia bagi perusahaan 
untuk membayar deviden, membiayai operasi 

dan investasinya, sehingga persepsi investor 
pada kinerja perusahaan akan meningkat. 
Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H6: Likuiditas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan 
 
Leverage dan Nilai Perusahaan 
 Perusahaan dikatakan tidak solvabel 
apabila memiliki total hutang yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan total asset yang dimiliki 
oleh perusahaan tersebut (Pratama and 
Wiksuana 2016). Semakin tinggi  rasio leverage 
maka menunjukkan semakin besarnya dana 
yang disediakan oleh kreditur. Hal ini akan 
membuat investor untuk lebih berhati-hati ketika 
berinvestasi di perusahaan yang rasio 
leveragenya tinggi dikarenakan semakin tinggi 
rasio leverage perusahaan, akan semakin tinggi 
juga resiko investasi tersebut (Mustanda and 
Suwardika 2017).  

Menurut  hasil penelitian Penelitian milik  
Suwardika dan Mustanda (2017) memperoleh 
hasil leverage memiliki pengaruh signifikan dan 
memiliki arah yang positif terhadap nilai 
perusahaan.  Penelitian Abdi, Li, and Camara-
Turull (2020) mengungkapkan bahwa leverage 
memiliki pengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini disebabkan hutang 
merupakan salah satu sumber pendanaan 
perusahaan. Keputusan manajemen 
perusahaan dalam penggunaan hutang 
merupakan sinyal yang diberikan terhadap 
investor untuk menilai prospek perusahaan. 
Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H7: leverage berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan 
 
METODE PENELITIAN 

 
Peneliti menggunakan bentuk penelitian 

kausalitas dengan tujuan untuk dapat 
menyatakan bahwa variabel Xn memiliki 



 

E-Jurnal Akuntansi TSM, Vol. 2, No. 3  September 2022 

 

 

 

386 

 

 

pengaruh terhadap variabel Y (Sekaran and 
Bougie 2016). Populasi yang digunakan adalah 
perusahaan non keuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-
2020. Teknik pemilihan sampel penelitian 

menggunakan metode purposive sampling yaitu 
metode pengumpulan sampel dengan mengacu 
pada kriteria terntentu dengan tujuan untuk 
mendapatkan sampel yang sesuai (Sekaran and 
Bougie 2016, 248). 

 

Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel 

Keterangan Perusahaan Data 

Perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2018 – 2020. 

645 1935 

Perusahaan non keuangan yang dikeluarkan dari sampel:   
1. Perusahaan non keuangan yang tidak terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2018 – 2020. 
(124) (372) 

2. Perusahaan non keuangan yang tidak secara konsisten 
mempublikasikan laporan tahunan secara lengkap pada 
tahun 2018 – 2020. 

(27) (81) 

3. Perusahaan non keuangan yang tidak menyajikan laporan 
keuangan menggunakan mata uang Rupiah pada tahun 
2018-2020 

(83) (249) 

4. Perusahaan non keuangan yang tidak menghasilkan laba 
pada tahun 2018 – 2020. 

(226) (678) 

5. Perusahaan non keuangan yang tidak membagikan dividen 
pada tahun 2018 – 2020. 

(87) (261) 

Total perusahaan yang digunakan dalam penelitian 98 294 
Sumber: Hasil pengumpulan data 

 
 Nilai perusahaan adalah persepsi 
investor akan tingkat kinerja perusahaan yang 
dikaitkan dengan harga saham (Muslichah 
2020), harga saham yang tinggi membuat nilai 
perusahaan meningkat. Nilai perusahaan dalam 
penelitian in diukur dengan menggunakan 
rumus Tobin’s Q, yaitu:  

Tobin′s Q =  
MVE + DEBT

Total Asset
 

  
Environmental Disclosure didefinisikan 

sebagain kontribusi dari sebuah perusahaan 
untuk mendukung rencana keberlanjutan 
khususnya terhadap kelestarian lingkungan 
sekitar (Muslichah 2020). Environmental 
disclosure dapat diukur menggunakan pedoman 

GRI 4.0 yang mencakup 34 item, yang dapat 
dihitung dengan rumus: 

E𝐷 =  
Number of E𝑛𝑣𝑖𝑟𝑜𝑛𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑒𝑑

34
 

 

Social Disclosure merupakan 
pengungkapan perusahaan dalam laporan 
tahunan yang berkaitan dengan tanggung jawab 
sosial (Muslichah 2020). Social Disclosure dapat 
diukur menggunakan pedoman GRI 4.0 yang 
meliputi 48 item, yang dapat diperhitungkan 
dengan rumus: 

𝑆𝐷 =
𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑆𝑜𝑐𝑖𝑎𝑙 𝐷𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑒𝑑

48
 

ROA merupakan salah satu indikator 
untuk mengukur rasio profitabilitas yang dapat 
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meningkatkan nila perusahaan (Husna and 
Satria 2019).  ROA dapat diukur dengan rumus: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 
Dividend payout ratio merupakan 

gambaran dari total laba bersih yang akan 
didistribusikan dalam bentuk dividend kepada 
para pemegang saham suatu perusahaan (Abdi, 
Li, and Camara-Turull 2020). Dividend Payout 
Ratio dapat diukur dengan rumus: 

𝐷𝑃𝑅 =
𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝑑 𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑

𝐸𝐴𝑇
 

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari 
total aset yang dimiliki (Abdi, Li, and Camara-
Turull 2020) Ukuran perusahaan dapat dihitung 
dengan rumus: 

𝐹𝑆 = 𝐿𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

 
Likuiditas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam melunasi hutang-hutang 
jangka pendek dengan tepat waktu (Harymawan 
et al. 2020 Dalam penelitian ini likuiditas akan 

dihitung dengan current ratio. Rumus untuk 
menghitung current ratio, yaitu: 

CR =  
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

 
Leverage diartikan sebagai gambaran 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban utangnya dengan jumlah aset yang 
dimiliki perusahaan tersebut (Pratama and 
Wiksuana 2016). Proksi yang digunakan adalah 
debt to equity ratio (DER) yang membandingkan 
total liabilitas dengan total ekuitas (Indrastuti 
2021). Dalam penelitian ini leverage ratio diukur 
dengan rumus: 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 
HASIL PENELITIAN 

 
Statistik deskriptif digunakan untuk 

menjelaskan deskripsi data dari seluruh variabel 
yang akan dimasukkan dalam model penelitian. 
Hasil dari pengolahan statistik deskriptif  yang 
dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat  pada  
Tabel 2

 
Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif 

Sumber: Hasil pengolahan data statistik 

Nilai perusahaan (Tobin’s Q) 
menunjukkan nilai terendah sebesar 0,37765, 
nilai maksimum sebesar 17,67834, nilai rata-rata 

sebesar 1,80762, dan standard deviasi sebesar 
1,86698. 

Environmental disclosure (ED) memiliki 
nilai minimum sebesar 0,00000, nilai maksimum 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 

Tobin's Q 294 0,37765 17,67834 1,80762 1,86698 

ED 294 0,00000 0,64706 0,14626 0,13765 

SD 294 0,00000 0,52083 0,16327 0,09189 

ROA 294 0,00050 0,44676 0,07606 0,06382 

DPR 294 0,01543 11,00412 0,64082 1,07592 

SIZE 294 25,68822 33,49453 29,24724 1,55777 

CR 294 0,23424 208,44463 3,39497 12,23901 

DER 294 0,04334 6,91228 1,01337 1,01696 
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sebesar 0,64706, nilai rata-rata sebesar 0,14626 
dan standard deviation sebesar 0,13765. 

Social disclosure (SD) memiliki nilai 
minimum sebesar 0,00000 , nilai maksimum 
sebesar 0,52083, nilai rata-rata sebesar 0,16327 
dan nilai standar deviasi sebesar 0,09189. 

Return on asset (ROA) memiliki nilai 
minimum sebesar 0,00050 , nilai maksimum 
sebesar 0,44676 , nilai rata-rata sebesar 
0,07606 dan nilai standar deviasi sebesar 
0,06382. 

Dividend payout ratio (DPR) memiliki 
nilai minimum sebesar 0,01543 , nilai maksimum 
sebesar 11,0042 , nilai rata-rata sebesar 0,64082 

dan nilai standar deviasi sebesar 1,07592. 

Ukuran perusahaan (SIZE) memiliki 
nilai minimum sebesar 25,68822, nilai 
maksimum sebesar 33,49453, nilai rata-rata 
sebesar 29,24724 dan nilai standar deviasi 
sebesar 1,55777. 

Current ratio (CR) memiliki nilai 
minimum sebesar 0,23424 , nilai maksimum 
sebesar 208,44463 , nilai rata-rata sebesar 
3,39497 dan nilai standar deviasi sebesar 
12,23901. 

Leverage (DER) memiliki nilai minimum 
sebesar 0,04334 , nilai maksimum sebesar 
6,91228 , nilai rata-rata sebesar 1,01337 dan nilai 
standar deviasi sebesar 1,01696. 

Hasil dari uji T yang dilakukan dapat 
dilihat pada Tabel 3: 

 
Tabel 3 Hasil Uji T 

Variabel 
Beta (Unstandardized 

Coefficients) 
Sig. 

1 (Constant) -2,278 0,025 
 ED -0,539 0,341 
 SD 0,290 0,740 
 ROA 15,489 0,000 
 DPR 0,148 0,001 
 SIZE 0,090 0,015 
 CR 0,001 0,870 
 DER 0,076 0,164 

Sumber: Hasil pengolahan data statistik 

Dari Tabel 3 menunjukan  bahwa hasil 
uji t terhadap environmental disclosure (ED) 
memiliki nilai koefisien (B) sebesar -0,539 dan 
nilai signifikasi 0,341 lebih besar dari alpha 
(α=0,05) yang berarti H1 tidak diterima, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pengungkapan 
lingkungan yang dipublikasikan oleh 
perusahaan baik melalui laporan tahunan dan 
laporan keberlanjutan tidak selamanya dapat 
meningkatkan kepercayaan pemangku 
kepentingan dan mempengaruhi kinerja dan nilai 
perusahaan.  

Dari Tabel 3 menunjukan social 
disclosure (SD) memiliki nilai koefisien (B) 
sebesar 0,290 dan nilai signifikasi 0,740 lebih 
besar dari alpha (α=0,05) yang berarti H2 tidak 
diterima, sehingga dapat disimpulkan social 
disclosure tidak memiliki pengaruh terhadap nilai 
perusahaan.  

Dari Tabel 3 menunjukan profitabilitas 
(ROA) memiliki nilai koefisien (B) sebesar 
15,489 dan nilai signifikasi 0,000 lebih kecil dari 
alpha (α=0,05) yang berarti H3 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 
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profitabilitas yang tinggi berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 

Dari Tabel 3 menujukan dividend payout 
ratio (DPR) memiliki nilai koefisien (B) sebesar 
0,148 dan nilai signifikasi 0,001 lebih kecil dari 
alpha (α=0,05) yang berarti H4 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan dividend pay-out 
ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Hal ini menunjukkan bahwa  tingkat 
pembagian dividen memberikan sinyal positif 
yang dapat ditangkap oleh shareholders yang 
dapat memberikan peluang yang baik bagi calon 
investor untuk beriventasi dan berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan tersebut (Hidayati 
2010). 

Dari Tabel 3 menjukan ukuran 
perusahaan (SIZE) memiliki nilai koefisien (B) 
sebesar 0,090 dan nilai signifikasi 0,015 lebih 
kecil dari alpha (α=0,05) yang berarti H5 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh terhadap nilai 
perusahaan.  

Hal ini menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan mempengaruhi tingkat kemudahan 
dalam memperoleh pendanaannya (Ramadhan 
and Rahayuningsih 2019). Apabila manajemen 
perusahaan tidak dapat mengolah dana tersebut, 
maka kinerja keuangan perusahaan itu akan 
lambat dan mempersulit pertumbuhan nilai 
perusahaan. 

Dari Tabel 3 menunjukan bahwa 
likuiditas (CR) memiliki nilai koefisien (B) 
sebesar 0,001 dan nilai signifikasi 0,870 lebih 
besar dari alpha (α=0,05) yang berarti H6 tidak 
diterima, sehingga dapat disimpulkan likuiditas 
tidak memiliki pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
likuiditas yang tinggi tidak selalu berpengaruh 
terhadap peningkatan nilai perusahaan. Hasil 
penelitian ini konsisten terhadap penelitian yang 
dilakukan oleh Kombih dan Suhardianto (2018).  

Dari Tabel 3 menunjukan bahwa 
leverage (DER) memiliki nilai koefisien (B) 
sebesar 0,076 dan nilai signifikasi 0,164 lebih 

besar dari alpha (α=0,05) yang berarti Ha7 tidak 
diterima, sehingga dapat disimpulkan leverage 
tidak memiliki pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
semua kegiatan operasional sebuah 
perusahaan dibiayai oleh hutang. 

Hasil penelitian ini konsisten terhadap 
penelitian yang dilakukan oleh (Mustanda and 
Suwardika 2017). Semakin tinggi tingkat 
leverage dalam sebuah perusahaan, maka 
semakin tinggi pula risiko bagi investor untuk 
menaruh investasi di perusahaan tersebut. 
 
PENUTUP 

 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas, 
dividend payout ratio, dan ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Sedangkan variabel lain seperti environmental 
disclosure, social disclosure, likuiditas dan 
leverage tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi para pengguna data 
dalam meningkatkan nilai perusahaan dan 
sebagai bahan evaluasi dan perbaikan guna 
meningkatkan kinerja dalam sebuah 
perusahaan, memberikan manfaat bagi para 
calon investor maupun investor sebagai bahan 
dalam pertimbangan untuk memberikan 
investasi, dan dapat menambah pengetahuan 
bagi para pembaca dan memberikan manfaat 
lainnya bagi mahasiswa lainnya sebagai 
referensi penelitian yang akan datang terkait 
dengan nilai perusahaan atau kegiatan 
akademik yang berhubungan dengan judul 
penelitian ini. 

Peneliti menyadari dalam penulisan 
skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan 
karena keterbatasan pengetahuan yang dimiliki. 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa 
kekurangan dan keterbatasan yaitu periode 
penelitian yang hanya dilakukan selama 3 tahun, 
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yaitu dari tahun 2018 sampai dengan 2020, 
sumber informasi pengungkapan lingkungan 
dan sosial perusahaan yang seluruhnya tidak 
bersumber dari laporan keberlanjutan, Data 
yang disajikan memilki masalah 
heteroskedastisitas pada variabel social 
disclosure, profitabilitas dan dividen payout ratio, 
serta penelitian ini hanya menggunakan 7 
variabel independen. 

Untuk mengurangi keterbatasan yang 
terjadi dalam penelitian ini pada penelitian yang 
akan datang, peneliti memberikan beberapa 
rekomendasi yang diharapkan bisa menjadi 
bahan pertimbangan untuk dilakukan pada 

penelitian berikutnya, yaitu menambahkan 
periode penelitian agar hasil penelitian dapat 
menggambarkan keadaan secara keseluruhan, 
menggunakan laporan keberlanjutan untuk 
mengambil data environmental dan social 
disclosure yang menggunakan GRI 4.0 sebagai 
pedoman dalam reporting, menambahkan 
jumlah data yang digunakan untuk 
meminimalisir permasalahan regresi 
heteroskedastisitas pada data penelitian, dan 
yang terakhir menambahkan variabel-variabel 
independen lain yang dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan,.
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